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5 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Nilai beda potensial terkoreksi pada lintasan 1 (-2,80 mV sampai 2,06 mV), lintasan 2 

(-6,36 mV sampai 6,10 mV), lintasan 3 (-0,74 sampai 8,48 mV) dan lintasan 4 (-1,68 

mV sampai 10,26 mV). Nilai maksimum 10,26 mV, nilai minimum -6,36 mV, dan nilai 

rata-ratanya 2,14 mV. 

2. Berdasarkan peta kontur isopotensial yang telah dibuat dapat diinterpretasikan bahwa 

zona anomali potensial negatif ditemukan di kawasan Utara dan Timur pada lokasi 

penelitian. Hal ini mengindikasikan  kemungkinan terjadinya akumulasi potensi air 

tanah dari bagian Barat menuju ke Utara dan Timur. 

3. Kedalaman benda anomali yang diduga sebagai potensi air tanah pada profil I (21,99 

sampai 26,22 m), profil II (20,16 sampai 25,21 m), profil III (20,77 sampai 25,06 m), 

dan profil IV (21,05 sampai 22,68 m). 

4. Berdasarkan hasil penyelidikan potensi air tanah dengan metode potensial diri dapat 

direncanakan 4 alternatif lokasi dan konstruksi sumur, yaitu sumur a (kedalaman 

konstruksi 29,22 m, posisi screen pada kedalaman 21,99 m – 26,22 m) pada koordinat 

8 0’ 21,0” LS dan 111 53’ 47,9” BT, sumur b (kedalaman konstruksi 28,21 m, posisi 

screen pada kedalaman 21,99 m – 26,22 m) pada koordinat 8 0’ 22,0” LS dan 111 53’ 

49,4” BT, sumur c (kedalaman konstruksi 28,06 m, posisi screen pada kedalaman 20,77 

m – 25,06 m) pada koordinat 8 0’ 29,3” LS dan 111 53’ 59,6” BT, sumur d (kedalaman 

konstruksi 25,68 m, posisi screen pada kedalaman 21,05 m – 22,68 m) pada koordinat 

8 0’ 33,6” LS dan 111 53’ 57,7” BT. 

Untuk Menduga Potensi Air Tanah  di  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan kepada para petani dan masyarakat 

sekitar apabila ingin mencari sumber air tanah di lokasi tersebut, terdapat 4 alternatif lokasi 
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pemboran yaitu lokasi a (kedalaman potensi air tanah 21,99 m – 26,22 m) pada koordinat 

8 0’ 21,0” LS dan 111 53’ 47,9” BT, lokasi b (kedalaman potensi air tanah 20,16 m – 25,21 

m) pada koordinat 8 0’ 22,0” LS dan 111 53’ 49,4” BT, lokasi c (kedalaman potensi air 

tanah 20,77 m – 25,06 m) pada koordinat 8 0’ 29,3” LS dan 111 53’ 59,6” BT, dan lokasi 

d (kedalaman potensi air tanah 21,05 m – 22,68 m) pada koordinat 8 0’ 33,6” LS dan 111 

53’ 57,7” BT. 

 

 

 

 


